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ABSTRAK 

 
 PT. Algisindo Pratama merupakan perusahaan 

yang memproduksi carton box corrugated yang 

bergerak dibidang manufacturer of packaging 

products. PT Algisindo Pratama berdiri sejak 10 

Agustus 2011 yang beralamatkan di Jl. Raya Setu 

No.27 Ds. Telanjung RT 001 / RW 08 Kec. Cikarang 

Barat – Bekasi. Produksi hanya akan dilakukan jika 

ada pemesanan dari customer. Saat proses pemesanan 

kepala Production Planning Inventory Control 

(PPIC) sulit memberikan informasi selesainya 

produk kepada customer. Dalam proses pengadaan 

material kepada supplier selama ini perusahaan 

menggunakan aturan bisnis dengan melebihkan 10% 

dari jumlah kebutuhan untuk material jenis Carton. 

Penambahan material tersebut juga sering 

menyisakan material yang disimpan di gudang. Sisa 

material tersebut nantinya akan dikurang dengan 

jumlah kebutuhan lalu dilebihkan 10% guna 

mengantisipasi kecacatan material atau percobaan 

material. Permasalahan lain yang timbul yaitu 

terbatasnya jumlah kendaraan dan kapasitas 

kendaraan, tiap-tiap kendaraan memiliki kapasitas 

yang berbeda sehingga perusahaan kesulitan dalam 

penjadwalan pengriman.  

Supply chain Management merupakan 

rangkaian kerja dari*hulu ke*hilir strategi Supply 

Chain*yang*digunakan di PT. Algisindo pratama 

adalah pull supply chain, atau bisa disebut make to 

order karena pemesanan*material dan produksi baru 

dilakukan setelah adanya*pesanan dari*customer dan 

benar-benar*dilakukan atas permintaan*customer. 

Perhitungan estimasi pemesanan menggunakan genn 

chart, perencanaan pembeliaan material tidak distok 

menggunakan aturan bisnis dilebihkan 10% guna 

mengantisipasi kecacatan produk dan percobaan 

produk. dan penjadwalan pengiriman disesuaikan 

dengan jumlah kendaraan dan kapasitasnya. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada di 

PT. Algisindo pratama maka dibutuhkan suatu 

pembangunan sistem informasi Supply Chain 

Management. 

 Berdasarkan*hasil*pengujian*blackbox*dan 

beta dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibangun 

dapat memudahkan kepala Production planning 

inventory control (PPIC) dalam memberikan 

informasi estimasi selesainya produk kepada 

customer, memudahkan kepala purchasing dalam 

menentukan jumlah pengadaan material kepada 

supplier, dan memudahkan kepala pengiriman dalam 

mengatur penjadwalan pengiriman produk kepada 

customer yang telah melakukan pemesanan produk. 

 

Kata kunci: Supply Chain Management, Make to 

order, Pull supply chain 

 

1. PENDAHULUAN 
 PT. Algisindo pratama adalah sebuah 

perusahaan Manufacture of Packaging product yang 

bergerak dibidang pembuatan Carton Box 

Corrugated, PT. Algisindo pratama berdiri sejak 

tanggal 10 Agustus 2011 beralamat di JL. Raya Setu 

No. 27 Ds. Telanjung RT 001/ RW 08 Kec. Cikarang 

Barat – Bekasi. PT. Algisindo pratama menggunakan 

strategi Make to Order yakni proses pembelian 

Material dari Supplier dan proses produksi akan 

dilakukan jika ada pemesanan dari Customer, bahan 

dasar pembuatan Carton Box Corrugated adalah 

karton berjenis BF Flute, CF Flute dan CB Flute. 

Waktu kerja yang ada di PT. Algisindo pratama 

dimulai dari hari senin – jumat dari jam 08:00 sampai 

jam 16:00 untuk hari sabtu dan tanggal merah PT. 

Algisindo pratama tidak melakukan produksi. 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

dengan Bapak Ade selaku kepala Marketing PT. 

Algisindo pratama beliau memaparkan proses 

pemesanan produk di PT. Algisindo pratama ada dua 

jenis yang pertama pemesanan menggunakan First in 

First Out (FIFO) yaitu untuk Customer yang pernah 

melakukan pemesanan produk sebelumnya lalu 

Customer tersebut akan mendapatkan urutan 

produksi pertama, sedangkan untuk customer yang 

melakukan pemesanan baru kepada PT. Algisindo 

pratama customer menghubungi kepala Marketing 

PT. Algisindo pratama dan membuat janji bertemu, 

customer membawa desain produk sendiri dan 

melakukan pemesanan produk kepada Marketing. 

Kemudian kepala marketing menerima desain yang 

diberikan oleh customer dan diserahkan kepada 

kepala produksi untuk dibuatkan sample produk 

sesuai desain dari customer, untuk jenis pemesanan 

baru butuh waktu tambahan satu hari dari tanggal 

desain diterima, waktu satu hari digunakan untuk 

membuat sample produk sesuai dengan desain yang 

diinginkan customer. Setelah sample produk jadi 
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maka sample produk akan dilihat oleh customer jika 

customer setuju dengan samplenya maka customer 

akan melakukan Approval sample sebagai tanda 

bahwa customer menyetujui sample yang dibuatkan 

oleh PT. Algisindo pratama, customer akan dimintai 

DP 30% dari total harga produk. Selanjutnya 

wawancara dilakukan dengan Kepala Production 

Planning Inventory Control (PPIC). Beliau 

memaparkan sering mendapat keluhan dari customer 

karena tidak tercapainya waktu selesai produksi 

sesuai dengan tanggal yang dijanjikan, dikarenakan 

kepala ppic memberikan informasi waktu selesai 

produksi dengan cara memperkirakan berdasarkan 

ukuran dan quantity, sehingga customer akan merasa 

kecewa kepada perusahaan jika waktu selesainya 

pesanan tidak sesuai dengan tanggal yang dijanjikan. 

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan Kepala 

Purchasing beliau memaparkan akan melakukan 

pembelian material jika Customer sudah membayar 

DP sebesar 30% pembelian material dilebihkan 10% 

dari jumlah kebutuhan material yang akan diproduksi 

menjadi produk pesanan Customer tujuan dari 

penambahan itu untuk mengantisipasi kecacatan 

produk dan percobaan produk, beliau juga 

mengatakan waktu tunggu kedatangan material dari 

supplier bias sampai dua atau tiga hari yang 

disebabkan antrian pada supplier. Selanjutnya 

wawancara dilakukan dengan kepala pengiriman 

beliau memaparkan pengiriman produk kepada 

customer dilakukan sesuai hari kerja. Permasalahan 

yang ada yaitu kesulitan dalam mengatur jadwal 

pengiriman pesanan produk kepada customer yang 

disebabkan dari ketidakpastian waktu selesai 

produksi, sehingga pengiriman pesanan produk 

kepada customer tidak tepat waktu, PT. Algisindo 

pratama memiliki tiga unit kendaraan yang terdiri dari 

satu mobil Truck Cargo dan dua mobil Box dengan 

kapasitas yang berbeda pengiriman produk dilakukan 

dalam waktu dan jumlah yang berbeda sehingga 

bagian pengiriman mengalami kesulitan dalam 

menentukan kapan produk harus dikirim dan mobil 

mana yang tersedia, akibatnya pengiriman produk 

kepada customer tidak tepat waktu. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan 

yang ada saat ini, maka PT. Algisindo pratama 

membutuhkan*suatu*pembanguna*system informasi 

yang dapat mengetahui estimasi waktu selesai 

produksi kepada customer, memberikan kemudahan 

pengadaan material untuk kepala purchasing dalam 

melakukan pembelian material menggunakan aturan 

bisnis yaitu pembelian material dilakukan dengan 

melebihkan 10% dari total material yang dibutuhkan 

untuk pembuatan produk customer, penjadwalan 

pengiriman dan kendaraan diseseuaikan dengan 

kapasitas kendaraan yang ada diperusahaan untuk 

mengirim produk kepada customer 

 Berdasarkan pertimbangan beberapa masalah 

yang telah dipaparkan maka dibutuhkan suatu Sistem 

Informasi “Pembangunan Supply Chain Management 

pada PT. Algisindo pratama”. 

 Berdasarkan*uraian*latar*belakang di atas, 

maka permasalahan*yang ada*PT. Algisindo 

pratama adalah bagaimana membangun system 

informasi Supply Chain Management. 

.  Adapun*maksud dan*tujuan penelitian ini 

adalah :  

1. Membantu kepala Production Planning 

Inventory Control (PPIC) dalam memberikan 

informasi estimasi waktu selesai pesanan 

kepada Customer 

2. Memudahkan Kepala Pengiriman PT. Algisindo 

Pratama dalam menjadwalkan pengiriman 

produk kepada Customer dan menentukan 

tanggal kirim pesanan produk kepada Customer 

yang telah melakukan pesanan supaya tepat 

waktu 

 

2. ISI PENELITIAN 

2.1.  Landasan Teori 

           Landasan teori pada penulisan skripsi ini akan 

menerangkan mengenai teori-teori yang berhubungan 

dengan sistem informasi yang akan dibangun di PT. 

Algisindo pratama 

 

2.1.1. Sistem Informasi 

a.  Sistem*adalah suatu network atau jaringan 

kerja dari prosedur-prosedur yang ada dan saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan sebuah aktivitas atau kegiatan untuk 

menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu 

sedangkan Informasi adalah data yang diolah 

menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih 

berarti bagi yang menerimanya. Sumber dari 

informasi adalah data. Data merupakan bentuk 

jamak dari bentuk tunggal datum atau data item. 

Data adalah kenyataan yang menggambarkan 

suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. [4] 

b.         Sistem bisa ditafsirkan sebagai kesatuan 

elemen yang memiliki keterkaitan. Beberapa 

elemen dapat digabung menjadi suatu unit, 

kelompok, atau komponen sistem dengan fungsi 

tertentu sedangkan Informasi menyandang arti 

manfaat, bila kita bisa memanfaatkannya. 

Informasi mengandung arti makna usaha, untuk 

mendapatkannya,memahaminya,menggunakann

ya,menyebarkannya,menyimpannya dan jadi 

sebuah informasi lain menjadi suatu informasi 

baru.[2] 

 Dengan mengacu pada makna dua sumber di 

atas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi 

adalah sebuah kesatuan elemen yang saling berkaitan 

untuk menyelesaikan suatu tujuan tertentu yang di 

dalamnya terdapat sebuah data-data yang direkap 

atau diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bila 

kita bisa memanfaatkannya dengan baik 

 

2.1.2. Supply Chain Management 

a. Supply Chain Management (Manajemen Rantai 

Pasokan) sebagai suatu pendekatan yang 



 

 

digunakan untuk mencapai pengintegrasian 

yang efisien dari supplier, manufacturer, 

distributor, retailer, dan customer. Artinya 

barang diproduksi dalam jumlah yang tepat, 

pada saat yang tepat, dan pada tempat yang tepat 

dengan tujuan mencapai suatu biaya dari sistem 

secara keseluruhan yang minimum dan juga 

mencapai service level yang diinginkan.[6] 

b. Menurut I Nyoman Pujawan dan Mahendrawati 

“Supply Chain adalah jaringan perusahaan - 

perusahaan yang secara bersama – sama bekerja 

untuk menciptakan dan menghantarkan suatu 

produk ke tangan pemakai akhir. Perusahaan – 

perusahaan tersebut biasanya termasuk supplier, 

pabrik, distributor, toko atau ritel, serta 

perusahaan – perusahaan pendukung seperti 

perusahaan jasa logistik.” [5] 

c. Menurut Siahaya wilen, Supply Chain 

Management (SCM) berawal dari kegiatan 

logistik militer yang sangat berperan dalam 

menentukan kemenangan perang. Teknik 

logistik kemudian dipakai dalam kegiatan 

pengiriman barang dan terjadi kerja sama antara 

perusahaan pengiriman barang dengan gudang. 

Perusahaan mulai mencari cara untuk 

menurunakan biaya produksi. Perusahaan 

multinasional memindahkan pabrik ke negara 

lain yang mempunyai biaya produksi lebih 

murah. Pada saat munculnya teknologi 

informasi, ilmu logistik berkembang lebih pesat 

dan lebih efisien melalui komunikasi dan 

kolaborasi sehinga dapat menekan biaya 

produksi, meningkatkan kualitas dan 

mengurangi kesalahan manusia. Ilmu logistik 

berkembang menjadi satu mata rantai pasok 

dengan pendekatan melalui sistem integral, 

meliputi komponen pemasok, proses 

pengadaan, proses produksi, penyimpanan, 

transportasi dan distribusi serta retailer yang 

dioptimalkan secara kemitraan untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan.[6] 

    Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa Supply Chain*Management  

adalah suatu*jaringan-jaringan*perusahaan yang 

saling bekerja sama dan saling menguntungkan satu 

sama lain dalam mengontrol, mengatur dan 

memperbaiki*aliran material dan*informasi dari 

pemasok*sampai*pemakai. Prinsip penting dalam 

SCM adalah transparansi informasi dan kolaborasi 

antara fungsi*internal*perusahaan maupun dengan 

pihak-pihak*diperusahaan disepanjang supply chain 

  

 Pada*supply chain*biasanya*ada tiga macam 

aliran yang*harus dikelola. Tiga macam aliran yang 

harus*dikelola*pada*supply*chain adalah*sebagai 

berikut: [6]  

1. Pertama*adalah*aliran barag yang mengalir dari 

hulu (upstream)*ke hilir*(downstream). 

2. Kedua*adalah*aliran*uang*dan*sejenisnya yang 

mengalir*dari*hilir*ke*hulu 

3. Ketiga*adalah*aliran*informasi*yang bisa terjadi 

dari*hulu*ke hilir*ataupun*sebaliknya. 

 

 

Gambar 1.Simplifikasi*Model Supply Chain Dan 

Tiga*Macam*Aliran Yang*Dikelola 

 

2.2. Model Supply*Chain*Management Di PT. 

Algisindo pratama. 

 

 

Gambar 2. Model*Supply*Chain*Management 

Di PT. Algisindo pratama 

 

 Keterangan pelaku Supply Chain yang 

terdapat pada gambar 2 Model Supply Chain 

Management di PT. Baik Rasa Perkasa adalah 

sebagai berikut : 

     PT. Algisindo pratama memiliki beberapa 

aliran informasi, yang pertama yaitu aliran informasi 

ini berupa pemesanan produk dari customer kepada 

marketing PT. Algisindo pratama bisa menggunakan 

telepon atau bertatap muka langsung ke perusahaan 

selanjutnya aliran informasi pengiriman 

menggunakan via telepon dan aliran informasi 

pengadaan material yang dilakukan oleh kepala 

purchasing di PT. Algisindo pratama kepada Supplier 

dilakukan via telepon 

 

2.3. Tahapan*Supply Chain*Management di*PT. 

Algisindo pratama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 3.Tahapan*Supply Chain*Management 

di PT. Algisindo pratama  

 

1. Tahapan Supply Chain Management 

 Bersadarkan Gambar tahapan Supply chain 

management pelaku yang terlibat di dalam tahapan 

pemesanan yaitu antara customer dengan kepala 

Marketing, Customer akan melakukan pemesanan 

produk ke bagian Marketing, selanjutnya kepala 

Marketing akan mengkonfirmasi pemesanan dari 

Customer lalu kepala Marketing akan 

menginformasikan Purchase Order dari customer 

kepada kepala ppic dari kepala ppic akan diberikan 

estimasi waktu selesai produksi kepada customer, 

Estimasi waktu produksi ditampilkan menggunakan 

ganchart 

Berikut adalah*hasil perhitungan estimasi produksi : 

 

Tabel 1. Perhitungan Estimasi Produksi 

 

Keterangan : 

2. Tahapan monitoring persediaan bahan baku  

 Berdasarkan Gambar 3 pelaku yang terlibat di 

dalam monitoring persediaan bahan baku adalah 

bagian internal perusahaan yaitu bagian gudang.  

Monitoring bahan baku dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada bahan baku sisa produksi yang ada di 

gudang atau tidak.. Monitoring bahan baku juga 

bertujuan untuk mengetahui kebutuhan bahan baku 

untuk keperluan produksi. 

 Kebutuhan bahan baku di tentukan oleh 

jumlah pesanan produk yang masuk seperti 

pemesanan berikut ini 

 

Tabel 2. Pemesan produk dari pelanggan 

 Berdasarkan pemesanan yang ada pada tabel 2 

maka dibutuhkan kebutuhan bahan baku sebagai 

berikut : 

Tabel 3. Perhitungan Kebutuhan Material 

3.  Tahapan pengadaan Material 

 Berdasarkan Gambar 3 Pelaku yang terlibat di 

dalam tahapan pengadaan material adalah bagian 

Purchasing di PT. Algisindo pratama Kepala 

purchasing akan melakukan pengecekan sisa material 

produksi kepada kepala gudang dan kepala gudang 

akan menginformasikan sisa material apa saja yang 

ada digudan, lalu sisa material akan dikurang dengan 

jumlah material produk yang akan dipesan dan 

dilakukan penambahan (dilebihkan)  sebesar 10% 

tujuan penambahan tersebuh guna untuk 

mengantisipasi kecacatan pada material dan 

mengantisipasi untuk keperluan percobaan produk 

pesanan customer, setelah itu kepala purchasing akan 

melakukan pemesanan material kepada supplier 



 

 

biasanya waktu tunggu material dari supplier satu 

sampai dua hari, namun jika ada antrian pemesanan 

material dari supplier waktu tunggu bisa menjadi tiga 

sampai empat hari, berikut adalah rencana pembelian 

Material : 

Tabel 4. Daftar pembelian material 

Selanjutnya akan melakukan pemilihan supplier 

untuk pembelian material, supplier terbagi menjadi 

dua ada supplier utama dan supplier kedua, Pada 

tabel daftar harga material diketahui harga material 

dari tiap-tiap supplier, tahap selanjutnya adalah 

melakukan pemilihan supplier dan pembelian 

material yang dibutuhkan untuk kegiatan produksi, 

Pembelian material dipilih dengan cara melihat 

jumlah material yang tersedia dari setiap supplier dan 

untuk pemilihan lebih di prioritaskan terlebih dahulu 

kepada supplier utama dikarenakan perbedaan harga, 

supplier utama lebih murah harga materialnya jika 

dibandingkan dengan supplier ke dua, jika ada 

kekurangan material pada saat memesan material 

kepada supplier utama maka kekurangan material 

tersebut akan dicukupkan dengan cara dilakukannya 

pemesanan kepada supplier kedua dengan jumlah 

pembelian dilihat dari kekurangan material yang ada 

pada pemesanan material kepada supplier 

utamaberikut table pemilihan supplier yang ada di 

PT. Algisindo pratama. 

 

Tabel 5. Pemilihan supplier 

4. Tahapan Monitoring Produksi 

 Berdasarkan Gambar 3 yang terlibat di dalam 

tahapan monitoring produksi adalah kepala produksi, 

monitoring produksi adalah analisis yang dilakukan 

untuk menjadwalkan produksi pesanan customer. 

pesanan dari customer akan di produksi ketika 

customer sudah melakukan pemesanan, menyetujui 

sample dan membayar DP, Monitoring produksi akan 

diterapkan untuk tujuan mengetahui berapa produk 

yang telah di produksi dan berapa produk pesanan 

yang telah selesai. Penjadwalan produksi dibagi 

menjadi kebeberapa proses produksi. Pertama proses 

pembuatan rule material, selanjutnya proses 

pengecatan, setelah melewati proses pengecatan 

masuk ke porses pemotongan setelah proses 

pemotongan akan masuk ke proses penggabungan, 

terakhir produk masuk ke tahap finishing dan produk 

siap dikirim.  

Tabel 6. Monitoring produksi 

 

5. Tahapan Pengiriman produk ke konsumen 

 Dalam supply chain terdapat kegiatan 

pengiriman produk. Cakupan yang ada di kegiatan 

pengiriman antara lain monitoring produk yang siap 

kirim, monitoring status pengiriman, penjadwalan 

pengiriman dan jenis kendaraan. Monitoring 

pengiriman dilakukan agar produk tersebut sampai ke 

pemakai akhir pada waktu dan tempat yang tepat, 

monitoring status pengiriman dilakukan untuk 

mengetahui status pengiriman apakah produk sudah 

sampai ke tempat customer atau masih dalam proses 

pengiriman. Kemudian perusahaan menentukan 

kendaraan yang digunakan untuk mengirim produk 

disesuaikan dengan kapasitas kendaraan pada saat 

distribusi. 

Tabel 7 Kendaraan di PT. Algisindo pratama 



 

 

 

Setelah diketahui kendaraan mana yang tersedian di 

perusahaan maka selanjutnya akan dilakukan 

pengiriman produk yang telah selesai kepada 

customer. 

 Tabel 8 penjadwalan pengiriman produk 

 

2.4. Analisis basis data 

Analisis basis data pada sistem infornasi yang 

akan dibangun menggunakan ERD. Analisis basis 

data pada sistem infornasi yang akan dibangun 

menggunakan ERD. ERD adalah model data yang 

menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan 

data dalam konteks entitas dan hubungan yang di 

deskripsikan oleh data tersebut. 4 

 

 
 

Gambar 4.Diagram ERD 

 

2.5. Diagram Konteks 

 Diagram konteks menjelaskan bagaimana data 

digunakan dan  ditransformasikan untuk proses dalam 

bentuk aliran data ke dalam dan keluar sistem 

informasi menggunakan pendekatan supply chain 

management di PT. Algisindo pratama.. Diagram 

konteks pada sistem ini dapat dilihat pada Gambar 5 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Diagram Konteks 

 

2.6. Data Flow Diagram (DFD) 

 Data flow diagram menunjukan bagaimana 

aliran data yang ada dan menguraikannya menjadi 

beberapa proses-proses yang ada dan terjadi dalam 

sistem sampai proses lebih detail. Proses yang terjadi 

dalam sistem sampai proses lebih detail. Pada 

diagram konteks sistem informasi seperti Gambar 5 

dapat diuraikan menjadi beberapa DFD. DFD akan 

dijelaskan mulai dari DFD Level 1. 

 

Gambar 6.DFD Level 1 



 

 

2.7. Skema relasi 

   Skema relasi adalah sebuah gambaran yang 

menggambarkan hubungan antara data, arti data dan 

batasannya. Proses*relasi antar atribut dengan entitas 

merupakan gabungan antar atribut yang mempunyai 

kunci utama yang sama, sehingga atribut-atribut yang 

ada menjadi sebuah satu kesatuan yang dihubungkan 

dan saling terhubung oleh field kunci tersebut. 

Berikut adalah table relasi pada gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Skema Relasi 

 

2.8 Perancangan antarmuka 

Perancangan antarmuka dibuat untuk 

menggambarkan tampilan program yang akan dibuat 

mulai dari tampilan home, login customer, login 

admin, pemesanan dan lain sebagainya, nantinya 

akan digunakan oleh pengguna untuk berinteraksi dan 

melakukan pemesanan oleh customer, berikut 

perancangan antar muka dalam system informasi 

supply chain management pada PT. Algisindo 

pratama. 

 

 

Gambar 8.Perancangan antarmuka login 

 

 

 

Gambar 9. Perancangan antarmuka admin 

 

 
 

Gambar 10. Perancangan antarmuka pemesanan 

 

2.9. Kesimpulan pengujian blackbox 

 Berdasarkan dari hasil pengujian sistem yang 

telah dilakukan secara keseluruhan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pada proses yang ada di Sistem 

informasi Supply Chain Management sudah cukup 

maksimal dan fungsionalitas*sistem sudah dapat 

menghasilkan output yang diharapkan. 

 

2.10. Kesimpulan pengujian beta 

1 Sistem informasi yang dibangun ini dapat 

memudahkan Kepala Marketing dalam 

mengolah proses pemesanan produk dari 

pelanggan. 

2 Sistem informasi yang dibangun dapat 

memudahkan Kepala gudang dalam memantau 

bahan baku sisa produksi bahan baku di gudang 

3 Sistem informasi yang dibangun dapat 

memudahkan Kepala purchasing dalam 

melakukan pembelian material ke supplier 

4 Sistem informasi yang dibangun dapat 

memudahkan Kepala produksi dalam 

memonitoring pesanan produksi dari customer 

5 Sistem informasi yang dibangun dapat 

memudahkan Kepala pengiriman dalam 

menentukan transportasi yang akan digunakan 

 

 



 

 

3. PENUTUP 
3.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapat dalam penulisan 

tugas akhir ini, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sistem informasi supply chain managemet yang 

dibangun dapat membantu kepala Production 

Planning Inventory Control untuk mengetahui 

informasi jadwal pasti selesainya setiap pesanan 

yang dilakukan oleh customer tidak lagi 

melakukan perkiraan dalam menghitung 

selesainya pesanan 

2. Sistem informasi supply chain management 

yang dibangun dapat memudahkan kepala 

Purchasing untuk melakukan pembelian 

material kepada Supplier 

3. Sistem informasi supply chain managemet yang 

dibangun dapat membantu kepala pengiriman 

dalam menentukan jadwal kirim produk yang 

sudah selesai dengan cara melihat status 

produksi, pengiriman produk dilakukan apabila 

pesanan produk dari customer sudah selesai dan 

memudahkan kepala pengiriman dalam memilih 

kendaraan yang akan digunakan dan tersedia di 

perusahaan. 

 

3.2. Saran 

Saran untuk pengembangan sistem informasi ini 

ada beberapa saran yang dapat dilakukan, antara lain: 

1. Perlu adanya pengembangan dan pemeliharaan 

sistem, sehingga sistem dapat digunakan sesuai 

dengan kebutuhan yang akan datang 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan membuat 

halaman untuk customer melakukan pemesanan 

seperti E-Commerce, sehingga customer lebih 

mudah dalam melakukan transaksi pemesanan 

ataupun pembayaran. 
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